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Abstract. Research on analysis of sediments chemistry around the mangrove ecosystem of Lambadeuk village, Peukan 
Bada Subdistrict aimed to the analyze nutrient content of sediments around mangrove ecosystem which grows in 
Lambadeuk, Aceh Besar. The study was conducted in April 2018 - May 2019. Research stations were determined by 
using purposive random sampling method then sediment samples were taken by coring technic. The results of the analysis 
showed that there are two types of sediments; muddy sand and sandy mud type of sediment. Sandy mud sediment has higher 
organic matter than muddy sand. The percentage value of total organic matters ranged from 27.89% - 42.41%, while C-
Organic was between 0.08% - 1.28%. The percentage of dominant C-organic was found in places that are overgrown with 
mangroves, while the total organic matter content is more in places that does not have mangroves. In addition to the presence 
of mangroves that affect the amount of organic sediment and type of sediment, oceanographic factors such as currents, 
topography, organic matter content, and C-Organic are also affect the type of existing sediment. 
Keywords: Mangroves, Sediment, Organic matter, C-Organic. 
 
Abstrak. Penelitian mengenai analisis kimia sedimen di sekitar ekosistem mangrove Desa Lambadeuk, 
Kecamatan Peukan Bada bertujuan untuk menganalisis kandungan unsur hara sedimen di sekitar 
ekosistem mangrove yang tumbuh di daerah Lambadeuk, Aceh Besar. Penelitian ini dilakukan pada 
bulan April – Mei 2019. Metode penentuan stasiun penelitian menggunakan metode purposive random 
sampling kemudian sampel sedimen diambil dengan menggunakan coring. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa tipe sedimen yang ada di Desa Lambadeuk, Kecamatan Peukan Bada terdapat dua tipe sedimen 
yaitu pasir berlumpur (muddy sand) dan lumpur berpasir (sandy mud). Tipe sedimen lumpur berpasir 
memiliki kandungan bahan organik lebih tinggi daripada pasir berlumpur. Nilai persentase kandungan 
bahan organik total berkisar yaitu berkisar antara 27,89 % - 42,41 %, sedangkan C-organik berkisar 
antara 0,08 % - 1,28 %. Persentase C-organik lebih banyak terdapat di tempat yang banyak ditumbuhi 
mangrove, sedangkan kandungan bahan organik total lebih banyak di tempat yang tidak ditumbuhi 
mangrove sama sekali. Disamping keberadaan mangrove yang mempengaruhi besarnya bahan organic 
sedimen, faktor-faktor oseanografi seperti arus, topografi, kandungan bahan organik, dan C-organik 
juga mempengauhi tipe sedimen yang ada. 
Kata Kunci: Mangrove, Sedimen, Bahan Organik, C-organik. 
 
Pendahuluan 

Secara geografis Kabupaten Aceh Besar terletak pada posisi 5,2⁰ - 5,8⁰ LU dan 95,0⁰ - 
95,8⁰ BT (BPS Aceh Besar, 2018) yang salah satu di dalamnya adalah Desa Lambadeuk, 
kecamatan Peukan Bada. Desa Lambadeuk terletak di ujung utara Provinsi Aceh dengan garis 
pantai mencapai 3,44 km. Wilayah pesisir Lambadeuk berbatasan antara daratan dan laut. 
Wilayah ini kaya akan keanekaragaman hayati seperti mangrove, lamun, dan terumbu karang 
(Dewiyanti et al., 2018). Oleh karena itu, dilihat dari letak yang demikian, maka wilayah pesisir 
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ini banyak dipengaruhi oleh proses-proses yang ada di darat maupun yang ada di laut 
(Susiloningtyas et al., 2017; Karnanda et al., 2016).  

Vegetasi hutan mangrove di kawasan pesisir secara fisik mempunyai peranan penting 
sebagai penahan sedimen atau sediment trap termasuk limbah-limbah beracun yang dibawa oleh 
aliran air (Potter dan Retelle, 2017). Sedimen di daerah mangrove secara biologi berfungsi 
sebagai tempat hidup dan tempat mencari makan bagi organisme hidup di daerah tersebut 
(Cheng, 1995). Nutrisi dari sedimen mangrove umumnya terbentuk oleh bahan organik yang 
terkandung di dalamnya (Xue et al., 2009). Sedimen di kawasan mangrove memiliki kandungan 
nutrien yang cukup tinggi disebabkan oleh bercampurnya sedimen yang berasal dari laut yang 
mengandung banyak mineral dengan serasah daun mangrove yang berguguran (Morrison et al., 
2014). Menurut Devianti et al. (2019) bahwa nitrat dan nitrit berperan penting bagi organisme 
di daerah kawasan hutan mangrove. Unsur hara ini berfungsi sebagai nutrien utama untuk 
menentukan kestabilan pertumbuhan mangrove, dimana unsur hara pada sedimen mangrove 
akan terdistribusi oleh faktor lingkungan seperti dinamika arus, gelombang dan pasang surut 
(Irham et al., 2018), factor biologi seperti mangrove dan ekosistem mahluk hidup dan manusia 
atau antropogenik (Verisandria et al., 2018). 

Beberapa penelitian yang berlokasi di di dearah studi pernah dilakukan oleh Dewiyanti 
et al. (2018) yaitu mengkaji tentang keanekaragaman gastropoda dan bivalvia berdasarkan 
karateristik sedimen di daerah intertidal. Namun, penelitian tersebut tidak membahas masalah 
kimia sedimen yang tersebar di Kawasan studi. Oleh karena itu, penelitian mengenai analisis 
kimia sedimen terhadap vegetasi mangrove di Lambadeuk masih belum pernah dilakukan.  
Sementara kajian mengenai kimia sedimen di beberapa tempat pesisir selain di Aceh pernah 
dilakukan oleh Morrison et al. (2014) di pantai Florida, Amerika Serikat yang menkaji tentang 
control kumulatif perkembangan penduduk telah menyebabkan perubahan yang besar terhadap 
kimia sedimen terutama yang berdampak negatif. OConnor (1999) juga pernah melihat kimia 
sedimen dengan melihat organik dari hewan makroinvertebrata akibat adanya aliran disebuah 
kanal. Sementara Martinec et al. (2014) melihat lebih jauh mengenai kimia sedimen di daerah 
lebih dalam di Teluk Meksiko dengan menganalisa meiofauna. Sampai sejauh ini kajian 
mengenai kimia sedimen terbatas pada daerah dengan area yang luas dan bahasan yang umum 
seperti dilakukan oleh Usman dan Kamiludin (2016) tentang kimia sedimen dalam 
hubungannya dengan peristiwa tektonik. 

  Oleh kareana itu, penelitian mengenai analisis kimia sedimen di sekitar ekosistem mangrove 
desa Lambadeuk kecamatan Peukan Bada perlu dilakan yang bertujuan untuk menganalisis 
kandungan kimia sedimen dengan melihat unsur carbon sedimen di sekitar ekosistem mangrove 
yang tumbuh di daerah Lambadeuk, Aceh Besar. 

 
Bahan dan Metode 
Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di desa Lambadeuk yang dimulai dari bulan April – Mei 2019. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Purposed Random Sampling. Lokasi pengambilan 
sampel yaitu ada 9 stasiun, 3 stasiun di tempat yang padat mangrove, 3 stasiun di tempat 
mangrove jarang, dan 3 stasiun di tempat yang tidak ada sama sekali mangrove (Gambar 1). 
Selanjutnya setelah dilakukannya pengambilan sampel sedimen di lapangan, dilakukan analisis 
sampel di Laboratorium Kimia Laut Fakultas Kelautan dan Perikanan serta Laboratorium 
Kimia Tanah Fakultas Pertanian, Universitas Syiah Kuala.  
Pengumpulan data 

Pengambilan sampel sedimen dilakukan berdasarkan teknik coring yaitu dengan 
menenggelamkan pipa paralon berdiameter 7,5 cm dengan panjang 30 cm secara tegak lurus 
hingga kedalaman lapisan sedimen sekitar 30-35 cm mengacu pada standar American Society For 
Testing And Materials (ASTM, 2008). Pengambilan sampel dilakukan satu kali yaitu pada bulan 



   
   
  
   

3 
 

Depik 
JurnalIlmu-IlmuPerairan, Pesisir dan Perikanan 
p-ISSN: 2089-7790, e-ISSN: 2502-6194http://jurnal.unsyiah.ac.id/depik 
 

   Volume 9, Number 1, Page 1-7, April 2020 
 

Irham et al. (2020) 

April – Mei 2019. Sampel yang telah diambil kemudian dibawa ke laboratorium untuk dianalisis. 
Adapun analisis yang dilakukan yaitu analisis kandungan bahan organik total dan c- organik. 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian dimana station 1, 2 dan 3 mrupakan daerah dengan tutupan 

lahan mangrove yang padat, statiun 6, 7 dan 9 mereupakan daerah tanpa tutupan mangrove 
dan stasiun 4,5 dan 8 adalah daerah tutupan mangrove yang tumbuh jarang-jarang. 

Analisis data 
Analisis data karakteristik sedimen dilakukan dengan mengunakan metoda Wentworth 

(1922), sementara untuk perhitungan kadar air sampel sedimen didasarkan pada metoda yang 
pernah dilakukan oleh Maulana et al. (2014) : 

Kadar Air =  "#$"%
"#

 x 100  
Setelah dilakukan perhitungan kadar air, maka dilanjutkan dengan analisis kandungan 

Bahan Organik Total pada Sedimen berdasarkan Supriatini et al. (2017) dengan menggunakan 
rumus: 

- Berat Bahan Organik 
Berat awal = Berat cawan + Berat sampel 

- Berat kandungan Bahan Organik 
Kandungan SNOr = (BWa–Bc) – (BWt –Bc) 

- Persentase kandungan Bahan Organik 
% Bahan Organik = 100 – SNOr – Kadar air 

 
Kemudian dilanjutkan dengan analisis Karbon Organik pada Sedimen berdasarkan 

Wolf (1982): 
% C = M &'$&(

)
 x 0,39 x fka 

Keterangan:  
BO = Berat contoh kering (gram)   BWa = Berat awal sedimen (gram) 
BK = Berat contoh (gram)    Bc    = Berat Cawan (gram) 
SNOr = Bahan Organik (gram)   BWt  = Berat Kering Akhir (gram) 
vb  = volume titrasi blanko    vc     = volume titrasi contoh 
s     = pengenceran    fka    = faktor koreksi kadar air 
M   = Molalitas 
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Hasil 

Hasil analisis karakteristik sedimen berdasarakan metoda Wentworth (1922) 
memperlihatkan bahwa tipe sedimen di desa Lambadeuk terdiri dari dua tipe sedimen yaitu tipe 
lumpur berpasir dan tipe pasir berlumpur seperti yang diperlihatkan pada Tabel 1. Hasil juga 
menunjukkan bahwa stasiun 1, 4, 6, 7, 8, dan 9 termasuk ke jenis sedimen lumpur berpasir, 
sedangkan stasiun 2, 3 dan 5 termasuk ke jenis sedimen pasir berlumpur.  

Nilai kandungan bahan organik total pada sedimen dan C-organik pada seluruh stasiun 
dengan rentang kedalaman 0-30 cm dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil menunjukkan bahwa 
kandungan karbon organik pada Stasiun 2 lebih besar daripada nilai kandungan karbon organik 
pada stasiun lainnya. Sebaliknya stasiun yang memiliki nilai kandungan karbon organik terendah 
terdapat pada Stasiun 3. Selanjutnya, nilai persentase kandungan bahan organik total pada 
sedimen tertinggi pada Stasiun 7 dan yang paling terendah terdapat pada Stasiun 2. Hubungan 
antara C-organik dan bahan organik (Tabel 2) menunjukkan bahwa semakin rendah kandungan 
C-organik maka semakin tinggi kandungan bahan organik. Begitu juga sebaliknya.  

 
Tabel 1. Karakteristik tipe sedimen di desa Lambadeuk kecamatan Peukan Bada kabupaten 

Aceh Besar 
 Stasiun 
sampel 

Berat Sedimen (%) Total 
(%) 

Tipe 
Sedimen 

Keterangan 
Tutupan 

lahan 
2  

mm 
1  

mm 
0,5 
mm 

0,25 
mm 

0,125 
mm 

0,063 
mm 

0,038 
mm 

1 1,87 4,01 9,09 43,84 33,16 7,76 0,27 100 lumpur 
berpasir 

padat 
mangrove 

2 32,16 15,21 12,97 22,08 15,63 1,2 0,75 100 pasir 
berlumpur 

padat 
mangrove 

3 17,02 12,65 15,17 20,01 26,03 8,04 1,08 100 pasir 
berlumpur 

padat 
mangrove 

4 2,74 2,03 16,88 17,01 50,21 10,82 0,33 100 lumpur 
berpasir 

jarang 
mangrove 

5 13,27 10,28 9,8 30,22 17,08 18,12 1,22 100 pasir 
berlumpur 

jarang 
mangrove 

6 1,59 1,1 4,03 42,16 37,16 13,86 0,11 100 lumpur 
berpasir 

jarang  
mangrove 

7 0,3 0,52 6,97 36,16 54,02 2,02 0,01 100 lumpur 
berpasir 

tidak ada 
mangrove 

8 0,8 0,4 8,65 71,95 14,64 3,46 0,09 100 lumpur 
berpasir 

tidak ada 
mangrove 

9 0,11 0,27 7,89 40,03 46,31 5,25 0,15 100 lumpur 
berpasir 

tidak ada 
mangrove 

 
 

Tabel 2. Kandungan bahan organik dan C-organik 
Stasiun C-organik (%) Bahan Organik (%) Tutupan lahan 

1 0,16 31,55 Padat mangrove 
2 1,28 27,89 Padat mangrove 

3 0,18 38,65 Padat mangrove 

4 0,16 36,50 Jarang mangrove 

5 0,16 37,39 Jarang mangrove 

6 0,16 34,36 Jarang mangrove 

7 0,16 42,41 Tidak ada mangrove 

8 0,16 41,54 Tidak ada mangrove 
9 0,16 35,49 Tidak ada mangrove 
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Pembahasan 
Hasil ini mengindikasikan bahwa daerah studi merupakan daerah peralihan antara 

daratan dan pantai. Daerah-daerah yang dekat dengan pantai umumnya memilki tipe sedimen 
pasir berlumpur sementara daerah-daerah yang dekat dengan daratan memilki tipe sedimen 
lumpur yang berpasir. Perbedaan ini diakibatkan oleh dominannya proses fisika hidro-
oseanografi yang menyortir sedimen menjadi lebih kasar di dekat pantai sehingga endapan 
sedimen yang halus terjadi disekitar daratan yang agak jauh dari pantai sebagaimana yang pernah 
dilakukan oleh Irham et al. (2017). 

Hasil analisa Karbon (C) organik dan bahan organik total dalam sedimen di daerah studi 
memperlihatkan bahwa kandungan C-organik lebih banyak dihasilkan di daerah yang ditumbuhi 
oleh tanaman mangrove. Menurut (Xue et al., 2009) nilai karbon organik lebih banyak 
dipengaruhi oleh kepadatan akar sehingga daerah yang banyak ditumbuhi tanaman akan secara 
otomatis memilki kandungan C-organik yang besar. Akar tanaman akan melepaskan sejumlah 
senyawa organik ke lingkungan sekitarnya. Yuniwati et al. (2011) menjelaskan bahwa semakin 
dalam kedalaman akar maka kandungan karbon organik dalam sedimen semakin meningkat. 
Studi ini juga menunjukkan bahwa daerah padat mangrove di stasiun 2, memiliki kandungan c-
organik yang besar karena dipengaruhi oleh adanya akar yang didapatkan pada bagian paling 
dalam saat pengambilan sampel. Persentase karbon organik sedimen tinggi terdapat pada 
stasiun 1, 2 dan 3, dimana daerah ini merupakan daerah yang padat mangrove dibandingkan 
stasiun lainnya. Daerah mangrove merupakan daerah penahan mangrove (sediment trap) sehingga 
sedimentasi pada ekosistem mangrove adalah hasil dari padatan tersuspensi yang masuk ke area 
pesisir melalui muara sungai, pengerukan material, dan resuspensi sedimen oleh gelombang 
(Lestari 2016). Bahan organik yang tinggi pada sedimen lumpur berasal dari unsur-unsur hara 
yang berasal dari dinamika arus yang membawa sedimen dan terperangkap (Irham et al., 2017) 
dan hasil pembusukan kotoran-kotoran burung, dan hewan-hewan darat lainnya, baik yang 
hidup di bagian atas maupun di perairan (Miswadi et al., 2015). Menurut Susilawati et al. (2016), 
sedimen pasir sedikit mengandung bahan organik dikarenakan memiliki struktur butiran yang 
lebih besar dari jenis sedimen lumpur. Jenis sedimen lumpur tidak mudah terendap jika tutupan 
lahan mangrove kurang padat sementara sedimen berpasir lebih mudah terendap karena 
dinamika hodro-osenografi di daerah ekosistem mangrove tidak terlalu besar (Irham et al., 
2017). 

Secara biologi, sedimen yang terbentuk di daerah studi berfungsi sebagai tempat hidup 
dan tempat mencari makan bagi organisme hidup di daerah tersebut. Kesuburan dari sedimen 
mangrove tersebut dikarenakan oleh bahan organik yang terkandung didalamnya. Pada 
penelitian ini kandungan bahan organik berkisar antara 27,89% - 42,41%. Bahan oganik yang 
tinggi ini, banyak dipengaruhi oleh dinamika air yang mengaduk sedimen secara periodi 
sehingga menyebabkan kehancuran pada akar-akar, semak, serasah, tanaman lain dan hewan 
yang menyatu dan berubah menjadi sedimen (Halidah et al., 2006), kondisi yang sama terjadi di 
daerah studi. Kandungan bahan organik cenderung meningkat dengan meningkatnya 
kandungan fraksi lumpur pada suatu sedimen. Substrat lumpur merupakan endapan yang 
dihasilkan dari pergerakan air laut dengan energi yang lemah (Irham et al., 2018). Partikel-
partikel yang mengendap kebanyakan bersifat organik. Iman et al. (2017) menyatakan bahwa 
kadar organik pada tanah termasuk sedimen sangat sensitif terhadap sejumlah faktor, di 
antaranya adalah iklim, topografi, tanah dan pengelolaan tanaman, serta kondisi antropogenik 
lainnya. Parameter fisika dan kimia suatu perairan memegang peranan penting bagi kehidupan 
sedimen mangrove. Berdasarkan hasil penelitian di Desa Lambadeuk Kecamatan Peukan Bada, 
Kabupaten Aceh Besar. Hasil yang diperoleh bahwa suhu pada perairan ekosistem mangrove 
berkisar antara 29-33°C, suhu yang sangat ideal untuk ekosistem mangrove. Untuk nilai pH 
tanah pengamatan menunjukkan nilai yang bervariasi yaitu berkisar antara 6,9-8,1, kisaran nilai 
pH yang sangat cocok untuk pertumbuhan mangrove dan untuk nilai salinitas berkisar antara 
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29 - 30 ppt (Halidah et al., 2006). Lokasi habitat mangrove yang tidak memiliki pasokan air tawar 
dan berada di zona terbuka dan berhadapan langsung dengan laut bebas akan mengakibatkan 
salinitas pada lokasi tersebut menjadi tinggi. 
 
Kesimpulan 

Ada dua tipe sedimen yang terdapat di daerah Lambadeuk yaitu tipe sedimen lumpur 
berpasir dan pasir berlumpur. Tipe sedimen lumpur berpasir memiliki kandungan bahan 
organik lebih tinggi daripada pasir berlumpur. Persentase C-organik lebih banyak terdapat di 
tempat yang banyak ditumbuhi mangrove, sedangkan kandungan bahan organik total lebih 
banyak di tempat yang tidak ditumbuhi mangrove sama sekali. Nilai kandungan bahan organik 
total bervariasi yaitu berkisar antara 27,89 % - 42,41 %, sedangkan c- organik berkisar antara 
0,08 % - 1,28 %. 
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